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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Biro konsultan desain arsitektur dan interior bernama TSDS Interior Architects 

(TSDS IA) didirikan oleh Tony Sofian sejak tahun 2011. TSDS merupakan biro dengan 

sekelompok individu dengan berbagai bakat, seperti arsitek, desainer interior, 3D 

modeler dan desainer produk/furniture. Saat ini, TSDS berfokus pada desain arsitektur 

dan interior serta memiliki produk furniture yang diberi nama Kayunara, sehingga 

membuat suatu cirikhas khusus dalam perancangan. Tony Sofian meyakini bahwa 

sebagai seorang desainer harus memiliki kepekaan dalam mendesain sehingga harus 

berpikir secara kritis dan memikirkan sekitarnya. Selain itu sebagai desainer arsitek dan 

interior harus memiliki keinginan untuk terus komunikasi, kolaborasi dan belajar antar 

sesama desainer dalam membagikan ilmunya. Tony Sofian juga menjadi seorang dosen 

sejak tahun 2002 di Universitas Pelita Harapan (UPH) dan pada 2012 di Universitas 

Indonesia (UI). 

Penulis mengetahui dan tertarik dalam studi desain dalam program Kerja Praktik 

pada biro TSDS IA melalui postingan @tsdsinteriorarchitects dan portfolio lewat media 

digital tsds.co.id yang hasil – hasil karyanya telah terbangun dengan berbagai macam 

penghargaan. TSDS IA telah mencetak berbagai prestasi dalam bidang desain interior 

dan arsitektur, seperti Best Interior Design: Residential Interior Category (2008 & 2010) 

dan Best Interior Design: Commercial Office Interior Category (2010) oleh Indonesia 

Association of Interior Designers (HDII), selain itu karyanya juga masuk kebeberapa 

majalah dan media arsitektur seperti Dezeen dan ArchDaily. Proyek telah dipikirkan dan 

berkonsep dan berkolaborasi dengan teknis dari segi proyek skala kecil sampai besar 

seperti rumah tinggal, interior apartemen, hotel, restaurant, gereja, kantor, ruang publik 

dan lainnya. TSDS IA memperhatikan rancangannya dari segi estetika, fungsi, ekonomi 

serta sosialnya bertujuan untuk menciptakan pengalaman ruang arsitektur dalam 

desainnya (TSDS, 2011). 
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1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Praktik 

Maksud dan tujuan penulis dalam pelaksanaan kerja praktik selama lima bulan di 

TSDS IA adalah: 

1. Untuk mendapatkan pengalaman studi sebagai desainer dalam aktivitas 

perancangan arsitektur dan interior. 

2. Untuk mempelajari serta konsisten dalam proses proyek dari konseptual hingga 

terbangun/terealisasikan. 

3. Untuk melatih komunikasi dalam kolaborasi kerja antar sesama desainer, 

kontraktor dan klien. 

4. Untuk memperoleh pengalaman dalam dunia kerja dengan sikap yang 

professional. 

5. Untuk melatih dan menerapkan ilmu yang telah dipelajari dalam perkuliahan 

serta pengalaman dalam dunia kerja nyata dengan skala yang lebih besar. 

6. Untuk memperoleh syarat kelulusan sebagai sarjana arsitektur. 

 

 
1.3. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktik 

 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Praktik Kantor TSDS IA 

Sistem kerja praktik dilakukan selama periode 21 Juni 2021 hingga 21 

November 2021 (lima bulan periode). Kerja praktik yang dilakukan pada TSDS 

IA memiliki jam kerja 8 jam kerja yaitu masuk pada pukul 9:00 pagi hingga 

18:00 sore yang berlaku setiap hari senin hingga jumat. Saat ini, sistem kerja 

terbagi dua dikala pandemi terkadang work from home (WFH) dan work from 

office (WFO) dengan protocol kesehatan, penulis merasakan sekiranya total 

satu bulan WFH dan sisa periodenya WFO. Pekerjaan kantor hanya dilakukan 

dikantor atau dengan kata lain tidak dibawa ke pekerjaan rumah sehingga 

memunculkan efektifitas pekerjaan disaat jam kantor dan tidak lembur atau 

bergadang. 



3  

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktik 

 
 

1. Tahapan Pengajuan Kerja Praktik 

 

a. Penulis mengajukan formulir Kerja Praktik dengan mengikuti 

sistem Kerja Praktik UMN, yaitu dengan pengajuan KM – 01 

yang telah di isi dan juga sudah ditandatangani oleh Ketua 

Prodi Arsitektur, Pembimbing Akademik dan Koordinator 

kerja praktik untuk ketentuan selanjutnya menuju tahapan KM-

02. 

b. Penulis telah mempersiapkan data pribadi untuk perussahaan 

seperti CV, portfolio dan cover letter. 

c. Setelah semua data terpenuhi dari KM-01 dan KM-02 serta 

data pribadi, penulis siap untuk memulai Kerja Praktik sesuai 

ketentuan kontrak erja atau periode magang. 

 
 

2. Tahapan Pelaksanaan Kerja Praktik 

a. Penulis melakukan wawancara pada tanggal 7 Juli 2021 dengan HRD. 

b. Setelah itu penulis mendapatkan surat penerimaan kerja praktik pada 

tanggal 14 Juli 2021. 

c. Penulis mendapatkan penanggungjawab mengenai arahan serta 

pekerjaan sistem TSDS IA. 

d. Penulis mengejakan pekerjaan sesuai dengan arahan pembimbing 

lapangan TSDS IA. 

 
3. Tahap Akhir Kerja Praktik 

a. Penulis melakukan recap data dan hasil pekerjaan kepada karyawan 

kantor TSDS IA. 

b. Penulis melengkapi berkas – berkas Kerja Praktik. 

c. Penulis melakukan bimbingan Kerja Praktik untuk penulis laporan 

Kerja Praktik sebanyak dua kali, 

d. Penulis mempresentasikan hasil dari laporan Kerja Praktik dengan 

sidang yang telah dilakukan. 
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